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Penelitian ini membahas tentang jaringan sosial pada kegiatan usaha Intako (Industri Tas dan Kopor) di
Kawasan Intako Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo Jawa Timur. Jaringan sosial itu diciptakan,
dikembangkan, dan digunakan dalam kegiatan usaha mereka, yang kemudian saya temukan dan saya
analisis dalam penelitian ini.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan jaringan social kualitatif yang mengutamakan pemahaman
tentang substansi dari hubungan-hubungan sosial dalam suatu jaringan. Informan penelitian ini terdiri dari
para pergjin, tukang, pedagang, SPG (Sales Promotions Girl) show room, dan perangkat desa di Kawasan
Intako, serta pegjabat pemerintah dari Dinas Perindustrian Daerah. Data diperoleh dari informan dengan
kegiatan wawancara dan observasi, Tujuan penelitian ini menghasilkan teori.

Hasil penelitian ini menemukan bahwa mekanisme yang berubah dalam kegiatan ekonomi sebagai akibat
dari krisis moneter menyebabkan keterbatasan modal dan kelangkaan bahan baku, Melalui jaringan yang
mereka ciptakan, kembangkan, dan gunakan, keterbatasan modal itu dapat diatasi dengan kegiatan produksi
yang kreatif dengan cara mengurangi kuantitas dan menambah kualitas barang, Adapun kelangkaan bahan
baku dalam kegiatan produksi diatasi dengan menggabung-gabungkan bahan yang dimiliki dan
memanfaatkan bahan-bahan baku yang dijual oleh pemilik pabrik sepatu besar yang bangkrut di luar
Kawasan Intako sebagai akibat krisis moneter. Untuk memperoleh bahan-bahan tersebut mereka
menggunakan jaringan sosial pemasok bahan, baik yang berada di dalam maupun di luar Kawasan Intako.
Mendasarkan pada kegiatan produksi semacam itu maka terpaan krisis moneter yang berlangsung hampir
duatahun ini dirasakan oleh mereka sebagai tidak ada pengaruhnya, yang ditandai dengan tetap
berlangsungnya kegiatan usaha dan tidak adanya PHK (Pemutusan Hubungan Kerja).

Bentuk jaringan sosial yang saya temukan adalah jaringan sosial vertikal dan jaringan horisontal. Jaringan
vertikal mengandung unsur patronklien yang terdiri dari jaringan kekerabatan. Jaringan sosial horisontal
mengandung unsur kesepadanan yang terdiri dan jaringan kekerabatan dan jaringan kekerabatan--
pertemanan. Fungsi jaringan sosial dapat menciptakan rasa aman dan nyaman serta memberikan kepastian
dalam melakukan kegiatan usaha.

Di antarateori yang saya kemukakan pada bagian kesimpulan tesis adalah bahwa adanya sumber daya yang
semakin langka, pada saat yang sama semakin banyak orang yang membutuhkan, maka semakin lemah
aturan-aturan yang menggunakan standar formal-birokratis, Pada kondisi tersebut semakin suburlah jaringan
sosial. Jaringan sosial juga tumbuh subur pada lahan yang padat konflik dan persaingan yang ketat, sebagai
implikasi dari perebutan sumber daya. Kebudayaan dalam jaringan sosial merupakan sesuatu yang
implikatif. Kebudayaan merupakan strategi untuk menentukan perilaku atas dasar pilihan-pilihan rasional.
Penggunaan kekerabatan dalam jaringan sosial mensiratkan adanya kebudayaan.
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